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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada isu terkait perlindungan anak, khususnya problematika perkawinan anak serta

bagaimana kebijakan pencegahan perkawinan anak di Kabupaten Siak dengan statusnya sebagai Kota Layak

Anak (KLA). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan kausalitas antara pengaruh budaya

hukum (legal culture) terhadap kasus perkawinan anak yang ada di Kabupaten Siak, bagaimana hakim di

Pengadilan Agama Siak mempertimbangkan unsur-unsur budaya hukum masyarakat dalam mengadili

perkara dispensasi kawin, serta mencari tahu strategi perlindungan hak anak dari perkawinan anak yang ada

di Kabupaten Siak sebagai Kabupaten Layak Anak (KLA). Metode yang digunakan pada penelitian ini

adalah Sosio-Legal guna menganalisis hukum sebagai perilaku masyarakat yang berpola dan selalu

berinteraksi dalam aspek kemasyarakatan melalui studi literatur dan studi lapangan untuk mencari jawaban

atas permasalahan penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep budaya hukum pada

konteks perkawinan anak di Kabupaten Siak mengarah pada perbedaan persepsi dan kepatuhan hukum

masyarakat dalam memahami batas usia kawin yang ditentukan oleh negara melalui Undang-Undang

Nomor 16 Tahun 2019. Pengaruh adat dan agama begitu melekat dalam diri orang Melayu dibandingkan

dengan pemahaman terhadap undang-undang. Lebih lanjut, penafsiran perkawinan berdasarkan konsep

keagamaan yang tekstual memberi celah untuk menikah muda sebab indikator aqil baligh dianggap sebagai

suatu kepantasan untuk menikah daripada menjalin hubungan pacaran yang berpotensi besar melanggar

syariat Islam. Strategi yang berkaitan dengan pencegahan perkawinan anak di Kabupaten Siak juga belum

dirumuskan secara komprehensif.

......This research focuses on issues related to child protection, especially the problem of child marriage and

how policies to prevent child marriage in Siak Regency, with its status as a Child Friendly City (KLA), The

purpose of this study is to examine the causal relationship between the influence of legal culture on child

marriage cases in Siak Regency, how judges in the Siak Religious Court consider elements of community

legal culture in adjudicating marriage dispensation cases, and find out strategies to protect children's rights

from child marriage in Siak District as a Child Friendly District (KLA). The method used in this research is

Socio-Legal to analyze law as a patterned community behavior and always interact in social aspects through

literature studies and field studies to find answers to research problems. The results of this study indicate

that the concept of legal culture in the context of child marriage in Siak Regency leads to differences in

public perception and legal compliance in understanding the marriage age limit determined by the state

through Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. The influence of custom and religion is so inherent in the

Malay people compared to their understanding of the law. Furthermore, the interpretation of marriage based

on textual religious concepts provides a loophole for young marriage because the indicator of aqil baligh is
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considered an appropriateness for marriage rather than a dating relationship, which has great potential to

violate Islamic law. Strategies related to the prevention of child marriage in Siak Regency have also not

been formulated comprehensively.


